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RINGKASAN 

FARIH FIRISMANDA AHMAD. Pengaruh Pemberian Feed Additive 
Tepung Bawang Dayak (Eleutherine Bulbosa) Melalui Pakan Terhadap 
Kadar Malondealdehyde dan Trigliserida pada Broiler (Dibimbing Oleh Dr. 
drh, Nurul Humaidah, M. Kes. Sebagai Pembimbing Utama dan Dr.Ir. Umi 
Kalsum, M.P. Sebagai Pembimbing Anggota.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 
feed additive tepung Bawang Dayak melalui pakan terhadap kadar 
Malondealdehyde (MDA) dan Trigliserida (TG) pada broiler. Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 
pemberian feed additive tepung Bawang Dayak melalui pakan terhadap 
kadar MDA dan TG pada broiler. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 18 
Oktober 2022 sampai 22 November 2022. Penelitian bertempat di kandang 
ayam broiler milik Bapak Mardi, Dusun Krajan Tengah, Desa Wonorejo, 
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.  

Materi yang digunakan yaitu broiler dengan umur 15 hari 
sebanyak 48 ekor. Broiler dipelihara selama 20 hari. Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen, menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap unit perlakuan 
diisi 4 ekor ayam, sehingga jumlah broiler yang digunakan 4 x 3 x 4 = 48. 
Setiap perlakuan Feed Additive Tepung Bawang Dayak dengan dosis 
sebagai berikut : P0 = pakan basal 100% (sebagai kontrol), P1= pakan 
basal dengan ditambah tepung Bawang Dayak 1,5%, P2= penambahan 
tepung Bawang Dayak 2%, P3= ditambah tepung Bawang Dayak 2,5%.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung 
Bawang Dayak dalam pakan broiler memberikan pengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap MDA dan TG. Adapun nilai MDA (nmol/ml) yaitu P0 : 
4,23, P1 : 2,84, P2 : 2,78, P3 : 2,63, sedangkan rataan TG (mg/dl) yaitu P0: 
85,67, P1 : 76,67,P2 : 73,00, P3 : 67,67.  

Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan tepung Bawang 
Dayak sebagai Feed Additive dalam pakan broiler dapat menurunkan kadar 
MDA dan TG dan pemberian tepung Bawang Dayak sebaiknya 
menggunakan P3 untuk menurunkan kadar MDA dan TG yang terbaik. 
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EFFECT OF ADDING DAYAK ONION FLOUR (Eleutherine bulbosa)  

IN FEED ON LEVELS OF MALONDEALDEHYDE AND  

TRIGLYCERIDES IN BROILERS 

 

Abstract 

 
This study aims to analyze the effect of giving Dayak Onion flour through feed on 

Malondealdehyde (MDA) and Triglyceride (TG) levels in broilers. This research is expected to be 

useful in providing information regarding the effect of giving Dayak onion flour through feed on 

MDA and TG levels in broilers. The material used was 48 broilers aged 15 days. Broilers reared 

for 20 days. The method used is the experimental method, using a completely randomized design 

(CRD) with 4 treatments and 3 replications. Each treatment unit was filled with 4 chickens, so the 

number of broilers used was 4 x 3 x 4 = 48. Treatment of Dayak Onion Flour with the following 

doses: P0 = 100% basal feed (as control), P1 = basal feed with added Dayak Onion flour 1.5%, P2 

= adding 2% Dayak Onion flour, P3 = adding 2.5% Dayak Onion flour. The results of the study 

showed that the addition of Dayak Onion flour to broiler feed had a very significant (P<0.01) effect 

on MDA and TG. The MDA values (nmol/ml) were P0 : 4.23, P1 : 2.84, P2 : 2.78, P3 : 2.63, while 

the mean TG (mg/dl) were P0 : 85.67, P1 : 76.67, P2 : 73.00, P3 : 67.67. The conclusion of this 

study is the addition of Dayak Onion flour as a Feed Additive in broiler feed can reduce MDA and 

TG levels and the administration of Dayak Onion flour should use P3 to reduce the best levels of 

MDA and TG. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam pedaging atau broiler merupakan salah satu jenis sumber 

protein hewani yang banyak dikonsumsi di Indonesia. Pengembangan 

usahan peternakan ayam pedaging di Indonesia masih memiliki peluang 

yang baik seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran 

pentingnya mengkonsusi protein hewani. Daging ayam lebih digemari oleh 

penduduk Indonesia karena memiliki harga yang lebih terjangkau dari pada 

daging sapi. Broiler dimanfaatkan dagingnya sebagai sumber protein 

hewani. Broiler adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis, dengan ciri khas 

pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan irit, siap 

dipotong pada usia relatif muda, serta menghasilkan daging berkualitas 

serat lunak (Rasidi, 2000). 

Penggunaan bahan pakan lokal sebagai pengganti bahan pakan 

impor memberikan kontribusi besar dalam pengembangan peternakan 

nasional, khususnya ternak unggas. Ada beberapa kendala penggunaan 

bahan pakan lokal yang perlu diperhatikan lebih lanjut, seperti kualitas yang 

rendah dan ketersediaan bahan yang kurang konsisten, sehingga perlu 

dicarikan solusi lebih lanjut. Dengan itu penelitian feed additive tepung 

Bawang Dayak agar bisa memberikan solusi untuk permasalahan pakan di 

peternakan Indonesia. 
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Manfaat Bawang Dayak sudah dibuktikan oleh Galingging (2009), 

Salah satu penggunaan Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) sebagai obat  

anti  kolesterol. Menurut pendapat Sharon et al (2013) senyawa  flavonoid,  

fenolik,  dan tanin  dalam  bawang  dayak  memiliki  aktivitas  sebagai 

antioksidan. 

Malondialdehid (MDA) adalah hasil akhir dari peroksidasi lemak akibat 

terputusnya rantai asam lemak yang menjadi senyawa yang bersifat toksik 

terhadap sel (Rita, dkk. 2014). Peroksidasi lemak sendiri diakibatkan oleh 

lemak tubuh yang terikat dengan radikal bebas seperti radikal hidroksil, 

anion superoksida radikal, dan hidrogen peroksida, yang merupakan 

senyawa atau atom yang memiliki elektron tidak berpasangan pada orbital 

luarnya sehingga bersifat sangat reaktif terhadap sel atau komponen sel di 

sekitarnya termasuk lipid (Jawi, dkk. 2011). Akibat dari reaksi peroksidasi 

lipid yang terus menerus yaitu dapat menyebabkan berbagai macam 

penyakit seperti kanker, penyakit jantung, dan penyakit degeneratif lainnya. 

Malondialdehid inilah yang nantinya dapat digunakan sebagai indikator 

adanya kerusakan sel akibat radikal bebas tersebut (Rita, dkk. 2014). Vann 

dan DeWitt (2007) menyatakan bahwa daging segar akan tercium bau 

tengik apabila mengandung dengan kadar MDA 1 mg/kg. Peningkatan MDA 

juga menyebabkan kadar LDL (low density lipoprotein) di dalam darah dan 

jaringan meningkat (Monajjemi et al. 2011). 

Trigliserida ikut berperan dalam menyusun molekul lipoprotein dan 

berfungsi sebagai alat transportasi energi dan menyimpan energi. 

Trigliserida dapat menghasilkan asam lemak yang dapat dimanfaatkan 
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sebagai sumber energi yang dibutuhkan oleh otot-otot tubuh untuk 

beraktifitas atau sebagai simpanan energi dalam bentuk lemak atau 

jaringan adiposa (Poedjiaji dan Titin, 2006). Trigliserida adalah lemak yang 

disimpan dalam jaringan tubuh ayam (Amrullah, 2003). Trigliserida berasal 

dari ransum dan proses sintesis di dalam tubuh yaitu hati (Lehninger, 1997). 

Penelitian Sarwono, dkk (2012) melaporkan bahwa pemberian probiotik 

dalam ransum ayam kampung mampu menurunkan kadar trigliserida, tetapi 

tidak mempengaruhi berat lemak abdominal. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian efek 

pemberian feed additive Bawang Dayak terhadap kadar trigliserida dan 

malondealdehyde pada broiler. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan maka rumusan 

masalah yang diperoleh, yaitu apakah pemberian feed additive tepung 

Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa) melalui pakan berpengaruh terhadap 

kadar malondealdehyde (MDA) dan trigliserida (TG) pada broiler? 

1.3. Tujuan 

1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian feed additive tepung 

Bawang Dayak melalui pakan terhadap kadar malondealdehyde dan 

trigliserida pada broiler. 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi optimum feed additive tepung 

Bawang Dayak terhadap kadar malonedealdehyde dan trigliserida 

pada broiler. 
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1.4. Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh pemberian feed additive tepung Bawang Dayak 

(Eleutherine bulbosa) melalui pakan terhadap kadar MDA dan TG pada 

broiler. 

1.5. Hipotesis 

Pemberian feed additive tepung Bawang Dayak melalui pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap kadar MDA dan TG pada broiler. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penambahan tepung Bawang Dayak pada pakan broiler dapat 

menurunkan kadar MDA dan TG broiler dan pemberian tepung Bawang 

Dayak sebaiknya menggunakan P3 untuk menurunkan kadar MDA dan TG 

yang terbaik. 

6.2. Saran 

1. Penggunaan tepung Bawang Dayak untuk broiler sebaiknya 

menggunakan P1 untuk MDA dengan penambahan 1,5%, dan P3 

dengan penambahan 2,5% untuk TG. 

2. Berdasarkan penelitian ini disarankan penelitian lebih lanjut untuk 

menguji dampak penambahan tepung Bawang dayak terhadap lemak 

daging. 
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